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SENYAWA STUD1 KASUS MOLEKUL TIMOL 

Oleh : Risnayeti* 

RINGKASAN 

Paduan metode Spektrometri Massa Nisbah Isotop (SMNI) dan Resonansi Mag- 
net Inti-Fraksionasi Isotop Alami Spesifik (RMI- FIAS) digunakan untuk menelaah 
distribusi relatif isotop deuterium dari berbagai origin molekul timol. Nisbah relatif 
deuterium global ( ~ m )  yang diperoleh dengan metode SMNI menunjukkan perbedaan 
yang jelas antara molekul alami dengan homolog sintetiknya. Juga ditunjukkan bahwa 
nisbah relatif deuterium pada kedudukan-kedudukan spesifik dalam molekul (DM)i 
yang diperoleh melalui metode RMI-FLAS merupakan indikator sensiitif dalarn penen- 
tuan origin molekul. Hasil yang diperoleh berimpllikasi luas dalam menelaah berbagai 
fenomena fisik, mekanistik, teknologi, kimia dan biokimia yang terlibat dalam pem- 
bentukan materi. 

PENDAHULUAN 

Isotop-Isotop hiidrogen tersebar secara luas dalam sistem galaksi sebagai kon- - -_ ~ - k u e n T h g a m g  dari peristiwa "big-bang" pada pembentukan dam semesta. Di bumi, 
nisbah deuterium dan hidrogen (DIH) yang terdapat dalam molekul air, berdasarkan 
skala yang dusulkan olehba&& energi atom di Wina (V-SMOW/SLAP**), bervariasi 
dari 90 ppm di kutub selatan sampai 160 ppm di ekuator (Gonfiantini, 1978; Yurtsever 
dan Gat, 1981). 

Air merupakan sumber hidrogen yang terpenting dalam berbagai reaksi, sehingga 
diharapkan adanya variasi distribusi isotop-isotop hidrogen yang cukup besar dalam 
organisme hidup dan fosil. Variasi ini dapat timbul karena berbagai fraksionasi oleh 
efek fisik, kimia atau biokima (Estep dan Hoering, 1980; Bariac, 1987). 

*) Staf Pengajar Juntsan Kirnia FMIPA IPB 
**) V-SMOW : Vienna Standw Mean Ocean Water 

SLAP : Standart Light Antaric Recipitation 
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